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Pembelajaran Fisika di Madrasah Ibtidaiyah (MI) sering menghadapi tantangan 
karena sifatnya yang abstrak dan sulit dipahami oleh siswa. Di MIS Tabiyatul 
Athfal, banyak siswa mengalami kesulitan dalam memahami hubungan antara 
konsep Fisika dengan fenomena di sekitar mereka. Salah satu penyebabnya 
adalah metode pembelajaran konvensional yang kurang melibatkan siswa secara 
aktif. Untuk mengatasi hal ini, model Discovery Learning diterapkan sebagai 
pendekatan inovatif yang mendorong eksplorasi dan penemuan konsep secara 
mandiri. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas model 
Discovery Learning dalam meningkatkan pemahaman konsep Fisika siswa kelas 
V MIS Tabiyatul Athfal. Metode yang digunakan adalah Penelitian Tindakan 
Kelas (PTK) dengan dua siklus yang melibatkan perencanaan, pelaksanaan, 
observasi, dan refleksi. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, serta 
tes pemahaman konsep sebelum dan sesudah penerapan model. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa model Discovery Learning secara signifikan meningkatkan 
pemahaman konsep Fisika, keterampilan berpikir kritis, dan motivasi belajar 
siswa. Siswa menjadi lebih aktif dalam eksplorasi, lebih mampu 
menghubungkan teori dengan fenomena nyata, serta lebih percaya diri dalam 
menyampaikan pemahaman mereka. Dengan demikian, model ini 
direkomendasikan sebagai strategi pembelajaran efektif dalam pembelajaran 
Fisika di MI. 

Abstract 

Physics learning in Madrasah Ibtidaiyah (MI) often faces challenges because it is 
abstract and difficult for students to understand. At MIS Tabiyatul Athfal, many 
students have difficulty in understanding the relationship between Physics concepts and 
the phenomena around them. One of the causes is conventional learning methods that do 
not involve students actively. To overcome this, the Discovery Learning model is applied 
as an innovative approach that encourages independent exploration and discovery of 
concepts. This study aims to analyze the effectiveness of the Discovery Learning model in 
improving the understanding of Physics concepts of grade V students of MIS Tabiyatul 
Athfal. The method used was Classroom Action Research (PTK) with two cycles 
involving planning, implementation, observation, and reflection. Data were collected 
through observation, interviews, and concept understanding tests before and after the 
application of the model. The results showed that the Discovery Learning model 
significantly improved students' understanding of Physics concepts, critical thinking 
skills, and learning motivation. Students became more active in exploration, more able to 
connect theory with real phenomena, and more confident in conveying their 
understanding. Thus, this model is recommended as an effective learning strategy in 
learning Physics in MI. 
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Pembelajaran Fisika di tingkat Madrasah Ibtidaiyah (MI) memiliki tantangan tersendiri 
karena sifatnya yang abstrak dan sering kali sulit dipahami oleh siswa. Pemahaman konsep Fisika 
yang baik sangat diperlukan untuk mendukung perkembangan keterampilan berpikir kritis dan 
analitis siswa. Namun, dalam praktiknya, banyak siswa mengalami kesulitan dalam memahami 
konsep-konsep dasar Fisika karena metode pembelajaran yang masih bersifat konvensional dan 
kurang melibatkan siswa secara aktif. 

Di MIS Tabiyatul Athfal, Kecamatan Ciomas, Kabupaten Bogor, Jawa Barat, permasalahan 
pemahaman konsep Fisika menjadi perhatian utama dalam pembelajaran. Banyak siswa 
mengalami kesulitan dalam memahami hubungan antara konsep-konsep Fisika dengan fenomena 
di sekitar mereka. Hal ini disebabkan oleh kurangnya penggunaan metode pembelajaran yang 
mendorong eksplorasi dan penemuan konsep secara mandiri. 

Salah satu pendekatan yang dapat digunakan untuk meningkatkan pemahaman konsep Fisika 
adalah model pembelajaran Discovery Learning. Model ini menekankan pada keterlibatan aktif 
siswa dalam menemukan konsep melalui observasi, eksperimen, dan analisis mandiri. Dengan 
Discovery Learning, siswa tidak hanya menerima informasi secara pasif, tetapi juga membangun 
pemahaman mereka sendiri melalui pengalaman belajar yang lebih mendalam. 

Model Discovery Learning memiliki beberapa keunggulan, di antaranya meningkatkan 
keterampilan berpikir kritis, kreativitas, dan kemampuan pemecahan masalah. Dalam konteks 
pembelajaran Fisika, metode ini memungkinkan siswa untuk memahami konsep secara lebih 
konkret melalui pengalaman langsung dan eksplorasi ilmiah. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengimplementasikan model pembelajaran Discovery 
Learning dalam pembelajaran Fisika di MIS Tabiyatul Athfal serta menganalisis efektivitasnya 
dalam meningkatkan pemahaman konsep Fisika siswa. Melalui penerapan model ini, diharapkan 
siswa dapat lebih mudah memahami materi dan lebih antusias dalam proses pembelajaran. 

Selain itu, model Discovery Learning juga dapat membantu meningkatkan motivasi belajar 
siswa. Dengan memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengeksplorasi konsep secara 
mandiri, mereka menjadi lebih tertarik untuk mempelajari Fisika dan lebih percaya diri dalam 
memahami konsep-konsep yang diajarkan. 

Pembelajaran berbasis Discovery Learning juga sejalan dengan pendekatan pembelajaran 
abad ke-21 yang menekankan pada pengembangan keterampilan berpikir tingkat tinggi. Oleh 
karena itu, penelitian ini juga bertujuan untuk melihat bagaimana model Discovery Learning 
dapat mengembangkan keterampilan analitis dan reflektif siswa dalam memahami konsep Fisika. 

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya berfokus pada peningkatan pemahaman konsep 
Fisika, tetapi juga pada bagaimana model Discovery Learning dapat memberikan pengalaman 
belajar yang lebih bermakna dan menyenangkan bagi siswa di MIS Tabiyatul Athfal. 

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang terdiri dari dua 
siklus. Setiap siklus melibatkan empat tahapan utama, yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi, 
dan refleksi. Pendekatan PTK dipilih karena memungkinkan adanya evaluasi dan perbaikan 
pembelajaran secara langsung berdasarkan hasil yang diperoleh di setiap siklus. 

Subjek penelitian adalah siswa kelas V MIS Tabiyatul Athfal yang berjumlah 30 siswa. 
Pemilihan subjek ini didasarkan pada permasalahan yang ditemukan dalam pembelajaran Fisika, 
khususnya dalam memahami konsep-konsep dasar seperti gaya, energi, dan gerak. Data penelitian 
dikumpulkan melalui observasi, wawancara dengan guru dan siswa, serta tes pemahaman konsep 
sebelum dan sesudah penerapan model Discovery Learning. 

Instrumen penelitian meliputi lembar observasi aktivitas siswa, angket respon siswa terhadap 
pembelajaran, serta tes evaluasi pemahaman konsep Fisika. Data yang diperoleh dianalisis 
menggunakan metode deskriptif kualitatif dan kuantitatif untuk mengukur peningkatan 
pemahaman konsep siswa setelah penerapan model ini. 
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Validitas data diperoleh melalui triangulasi metode, yakni dengan membandingkan data dari 
observasi, wawancara, dan hasil tes. Hasil refleksi dari setiap siklus digunakan untuk menentukan 
langkah-langkah perbaikan dalam penerapan model Discovery Learning agar lebih efektif dalam 
meningkatkan pemahaman siswa. 

3. Pembahasan 

Penerapan model Discovery Learning dalam pembelajaran Fisika di MIS Tabiyatul Athfal 
menunjukkan hasil yang positif dalam meningkatkan pemahaman konsep siswa. Pada siklus 
pertama, siswa masih mengalami kesulitan dalam melakukan eksplorasi konsep secara mandiri, 
namun mereka mulai menunjukkan peningkatan dalam memahami hubungan antara konsep yang 
dipelajari dan fenomena di sekitar mereka. 

Untuk mengatasi kendala pada siklus pertama, beberapa perbaikan dilakukan pada siklus 
kedua, seperti memberikan panduan lebih jelas dalam proses eksplorasi, meningkatkan interaksi 
antara siswa dalam diskusi kelompok, dan memberikan umpan balik yang lebih spesifik terhadap 
hasil eksplorasi siswa. Dengan perbaikan ini, siswa menjadi lebih aktif dalam menemukan konsep 
dan lebih percaya diri dalam menyampaikan pemahamannya. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa model Discovery Learning dapat meningkatkan 
pemahaman konsep Fisika secara signifikan. Siswa lebih mudah memahami konsep karena 
mereka menemukan sendiri prinsip-prinsip dasar melalui eksperimen dan observasi langsung. Hal 
ini membuat mereka lebih mampu mengaitkan teori dengan fenomena nyata. 

Selain itu, model ini juga meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa. Dengan diberi 
kesempatan untuk menganalisis dan menyimpulkan konsep berdasarkan pengalaman belajar 
mereka, siswa menjadi lebih terlatih dalam berpikir logis dan sistematis. 

Motivasi belajar siswa juga meningkat setelah diterapkannya model Discovery Learning. 
Mereka lebih antusias dalam mengikuti pelajaran karena merasa terlibat langsung dalam proses 
pembelajaran. Aktivitas eksplorasi dan eksperimen membuat mereka lebih tertarik untuk 
memahami konsep yang diajarkan. 

Dari aspek keterampilan sosial, siswa juga mengalami perkembangan positif. Mereka menjadi 
lebih terbiasa untuk bekerja sama dalam kelompok, berbagi pemahaman, dan mendiskusikan 
temuan mereka dengan teman sekelas. Ini sejalan dengan tujuan pembelajaran kooperatif yang 
menekankan pentingnya interaksi sosial dalam proses belajar. 

Guru juga merasakan manfaat dari penerapan model ini. Dengan adanya pendekatan berbasis 
eksplorasi, guru lebih mudah membimbing siswa dalam memahami konsep secara mendalam. 
Guru juga dapat mengamati perkembangan pemahaman siswa secara lebih jelas dan memberikan 
umpan balik yang lebih efektif. 

Dengan demikian, model Discovery Learning tidak hanya meningkatkan pemahaman konsep 
Fisika siswa, tetapi juga memberikan manfaat dalam aspek motivasi belajar, keterampilan berpikir 
kritis, dan kerja sama dalam pembelajaran. 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Discovery 
Learning efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep Fisika siswa di MIS Tabiyatul Athfal. 
Model ini memungkinkan siswa untuk menemukan konsep sendiri melalui eksplorasi dan 
observasi, sehingga pemahaman mereka menjadi lebih mendalam dan bermakna. 

Selain itu, model ini juga meningkatkan motivasi belajar siswa. Mereka lebih tertarik dalam 
mengikuti pembelajaran karena metode ini memberikan pengalaman belajar yang lebih aktif dan 
menantang. 

Dari segi keterampilan berpikir kritis, model Discovery Learning melatih siswa untuk 
menganalisis dan menyimpulkan konsep berdasarkan hasil eksplorasi mereka sendiri. Hal ini 
berkontribusi dalam meningkatkan kemampuan berpikir logis dan sistematis. 
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Dengan demikian, penerapan model Discovery Learning dapat direkomendasikan sebagai 
strategi pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep Fisika di tingkat 
Madrasah Ibtidaiyah. Guru diharapkan dapat terus mengembangkan metode ini untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran Fisika di sekolah. 
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